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Di dalam Kisah Para Rasul, kita melihat kemuliaan  
Allah dinyatakan karena hasil dari kesabaran. Amsal 
mencatat orang sabar lebih dari pahlawan dan orang 
yang menguasai dirinya lebih dari orang yang merebut 
kota” (Ams. 16:32).  

Pertama,  
SABAR MENDERITA KARENA NAMA YESUS

Stefanus adalah seorang dari 7 orang murid yang 
dipilih untuk membantu pelayanan “meja” (selain 
Firman dan doa). 7 orang ini dikenal baik dan penuh 
Roh serta hikmat Allah untuk membantu melayani 
orang-orang miskin. Namun, ternyata Stefanus penuh  
dengan karunia dan kuasa serta  mengadakan mukjizat- 
mukjizat dan tanda-tanda di antara orang banyak. 
Beberapa dari jemaat Yahudi bahkan bersoal jawab 
dengan Stefanus tetapi mereka tidak sanggup mela-
wan hikmatnya dan Roh yang mendorong dia berbic-
ara. Kemudian mereka menghasut beberapa orang 
untuk mengatakan bahwa Stefanus telah mengucap-
kan kata-kata hujat terhadap Musa dan Allah. Mereka 
menyergap Stefanus dan menyeretnya ke hadapan 
Mahkamah Agama. Mereka memajukan saksi-saksi 
palsu dan dalam kemarahan mereka menyeret Ste-
fanus ke luar kota dan melemparinya dengan batu. 

Bagaimana respon Stefanus ketika mengalami pen-
deritaan yang luar biasa? Ia sabar dalam penderitaan. 
Dari mana hasil kesabaran? Karena Stefanus dipenuhi 
kasih Yesus dan Roh Kudus. Dalam 1 Korintus 13:4, 7 
dikatakan bahwa kasih itu sabar ... sabar menanggu-
ng segala sesuatu. Dan “kesabaran” juga merupakan 
buah Roh yang dihasilkan oleh orang percaya yang dip-
impin dan dipenuhi Roh Kudus. Itulah rahasia Stefanus 
dikuatkan bersabar dalam penderitaan. Semua orang 
yang duduk dalam sidang Mahkamah Agama itu mena-
tap Stefanus, lalu mereka melihat muka Stefanus sama 

seperti muka seorang malaikat (Kis. 6:15). Di tengah 
ancaman dan kesesakan, Stefanus, yang penuh dengan 
Roh Kudus, menatap ke langit, lalu melihat kemuliaan 
Allah dan Yesus berdiri di sebelah kanan Allah. Orang 
yang dipenuhi Roh Kudus tidak takut mati. Kapan pun 
ajal datang mendekat, ia siap. Ketia Stefanus dilempa-
ri baru, ia berdoa: “Ya Tuhan Yesus, terimalah rohku” 
(Kis. 7:59). Ia bahkan sambil berlutut berseru de- 
ngan suara nyaring: “Tuhan, janganlah tanggungkan 
dosa ini kepada mereka!” (Kis.7:60). Ketabahan dan 
kemuliaan Tuhan yang nampak menyertai Stefanus pas-
tilah mengusik hati Saulus sedemikian lupa. Bagaima-
na mungkin ada orang yang menghadapi kematian 
yang begitu mengerikan, begitu damai dan mukanya 
bercahaya penuh kemuliaan Allah. “Apakah Stefanus 
melakukan sesuatu yg benar?” Kematian Stefanus 
menghantui pikiran Saulus sedemikian rupa. Ini me- 
rupakan benih awal yang Tuhan taruh untuk memba-
wa pertobatannya percaya dan menerima Tuhan Yesus.

Kedua,  
SABAR MENDAMPINGI

Dalam perjalanan menuju Damsyik, Saulus mendengar 
suara dari langit: “Saulus, Saulus, mengapakah engkau 
menganiaya Aku?” (Kis. 9:4). Ia menjawab: “Siapakah 
Engkau, Tuhan?” Dalam pikiran Saulus, mungkin ma-
sih segar ingatan bagaimana Stefanus dianiaya den-
gan dirajam batu atas perintahnya. Ia tidak menyangka 
kalo suara dari langit menjawab: “Akulah Yesus, yang 
kauaniaya itu” (Kis. 9:5). Yesus yang selama ini diben-
ci, ternyata berbicara dari langit? Apakah Dia Tuhan, 
Sang Empunya langit? Ia rebah ke tanah karena cahaya 
yang memancar dan buta selama 3 hari dan juga tidak 
makan dan minum selama 3 hari 3 malam. Melalui mu-
rid Tuhan, bernama Ananias, Saulus didoakan, dipenuhi 
Roh Kudus dan matanya dapat melihat lagi:  “... orang 
ini adalah alat pilihan bagi-Ku untuk memberitakan 
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nama-Ku kepada bangsa-bangsa lain serta raja-raja 
dan orang-orang Israel” (Kis. 9:15). Setelah pergi ke 
Arab 3 tahun (Galatia 1:17-18), ia pergi ke Yerusalem. 
Saulus tidak mudah diterima oleh murid-murid. Mere-
ka semua takut kepadanya karena mereka tidak dapat 
percaya, bahwa ia juga seorang murid. Bersyukur, ada 
orang seperti Barnabas, yang  menerima dia dan mem-
bawanya kepada rasul-rasul. Barnabas seperti “pasang 
badan” untuk Saulus. Ia yang menceritakan bagaimana 
Saulus melihat Tuhan di tengah jalan dan bahwa Tuhan 
berbicara dengan dia serta bagaimana keberaniannya 
mengajar di Damsyik dalam nama Yesus (Kis. 9:27). 

Arti nama Barnabas adalah  anak penghiburan, seorang 
yang baik, penuh Roh Kudus dan iman dan membawa 
orang kepada Tuhan (Kis. 11:24). Ia dengan sabar men-
dampingi, mengawal Paulus pelayanan kemana-mana. 
Dalam Kisah Rasul 12:25; 13:4, 7 ditulis Barnabas dan 
Saulus, menggambarkan Barnabas yang memimpin 
perjalanan misi. Namun, mulai Kisah Rasul 13:42 dst, 
sudah tertulis Paulus dan Barnabas. Barnabas rela men-
jadi orang ke dua setelah Paulus karena Tuhan memang 
menetapkan Paulus menjadi berkat bagi bangsa-bang-
sa. Kesabaran Barnabas mendampingi Paulus mem-
buahkan berkat besar yang luar biasa. Melalui Paulus 
berita Injil disebarkan kepada orang-orang Yahudi, bah-
kan sampai kepada orang-orang non Yahudi ke seluruh 
benua Asia Kecil,  bahkan hampir semua benua Eropa. 
Dengan penawanan Paulus yang dilakukan Pemerintah 
Romawi telah memberikan kesempatan Paulus bersaksi 
dan memberitakan Injil kepada raja-raja. Kemana pun 
Paulus pergi, gereja-gereja baru terbentuk, seperti di 
Korintus, Galatia, Efesus, dll. Tuhan izinkan membawa 
Paulus dipenjara 2x karena pemberitaan Injil agar Pau-
lus dapat menulis surat-surat kepada Jemaat-Jemaat 
yang dilayaninya. Surat-surat yang ditulis Rasul Paulus 
menjadi bagian dari Kitab-kitab dalam Perjanjian Baru 
yang kita baca sampai hari ini, menjadi Firman Allah. 
Jika saat ini Anda sedang dipakai Tuhan untuk men-
dampingi seseorang apakah suami, isteri, anak-anak, 
orang tua, mertua, atau orang-orang yang Tuhan per-
cayakan untuk dilayani, bersabarlah. Tuhan sedang 
siapkan berkat besar di balik kesabaran Anda. 

Ketiga,  
SABAR BERDOA

Dalam segala keadaan tekunlah berdoa. Ketika Petrus 
dipenjarakan karena pemberitaan Injil dan akan dihu-
kum mati seperti Yakobus, jemaat dengan tekun men-
doakannya. Tuhan mengutus Malaikat membebaskan 
Petrus yang dibelenggu rantai, dijaga dengan sangat 
ketat dan berlapis-lapis. Petrus menyangka bahwa 
semua itu hanya penglihatan. Tuhan masih memiliki 
rencana untuk Petrus menjadi alat kemuliaan-Nya. 

Di bagian lain, kita membaca kisah bagaimana Paulus 
dan Silas dipenjara karena pemberitaan Injil. Setelah 
berkali- kali didera, pakaian mereka dikoyakkan, me- 
reka dimasukkan ke ruang penjara paling tengah dan 
kaki mereka dibelenggu dalam pasungan yang sangat 
kuat. Namun, di tengah penderitaan yang hebat, pada 

tengah malam hari mereka berdoa dan menyanyikan 
pujian (Kis. 16:25). Terjadilah gempa bumi yang hebat, 
sehingga sendi-sendi penjara itu goyah. Semua pintu 
terbuka dan belenggu semua tahanan terlepas. Hal 
itu membuat kepala penjara ketakutan dan mau mem-
bunuh diri sebab jika ada tahanan yang melarikan diri, 
maka ia harus dihukum mati. Namun, Paulus dalam 
otoritas Allah memberitahu bahwa tidak ada satu pun 
yang akan melarikan diri. Malam itu juga, kepala penja-
ra membawa Paulus dan Silas ke rumahnya, membasuh 
bilur-bilur mereka, menghidangkan makanan. Setelah 
mendengar berita Injil, kepala penjara dan keluarga- 
nya memberi diri dibaptis. Peristiwa yang menyesak-
kan dipakai Tuhan menjadi cikal bakal lahirnya gereja di 
Filipi. Tuhan sudah siapkan kesaksian melalui peristiwa 
pemenjaraan Paulus. Tuhan juga sudah siapkan para 
saksinya yang bertobat untuk melahirkan gereja-Nya.

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, bagaimana 
keadaan Anda sekarang? Tetaplah bersabar di tengah 
penderitaan. Mintalah kepada Tuhan Yesus senantiasa 
dipenuhi kasih dan Roh Kudus yang akan menghasilkan 
kesabaran dalam hidup Anda. Bersabarlah dalam men-
dampingi orang-orang yang Tuhan percayakan dan 
bertekunlah dalam doa. 

God bless you. 

In His Love, 
Agnes



K E S A K S I A N

Shallom nama saya Lianawati

Saya seorang single parent & wanita yang berk-
arir di dunia market place. Sebagai seorang wanita 
yang berkarir, ada banyak hal yang tidak saya sadari 
yang harus saya seleraskan dengan kebenaran Fir-
man. Mengikuti Transformation Class 01 ini sungguh 
membuka pikiran saya mengenai hal ini. Sebagai 
contohnya, saya tumbuh sebagai seorang anak yang 
memiliki Ayah yang keras, kaku, kurang mengasihi & 
tidak punya waktu untuk anak. 

Setelah mengikuti TC-01 ini saya mengadari bah-
wa Ayah saya seperti itu karena memang tidak pu-
nya figure ayah yang baik. Kakek saya keras suka 
memukul & suka mabuk. Kakek saya sudah mening-
gal di usia muda & karena itu Ayah saya umur belas-
an sudah merantau kerja ke daerah lain demi mem-
bantu ekonomi keluarga. 

Dari hal ini saya menyadari bahwa saya harus me-
mahami orang lain berdasarkan latar belakangnya. 
Sebagai wanita yang bekerja, latar belakang Ayah 
saya menjadi cerminan bagi saya supaya saya bisa 
memperhatikan orang lain. Termasuk memperhati-
kan kehidupan anak saya. 

Selain itu melalui sesi Yesus Pelepasku saya pun juga 
menyadari bahwa kutuk-kutuk nenek moyang harus 
dipatahkan. Saya menyadari bahwa kehidupan doa  
sangatlah penting bagi hidup saya & keluarga. 

Saya juga menyadari bahwa kebiasaan buruk bisa 
menjadi tempat yang cocok untuk roh jahat. Hal 
inilah yang memicu & akhirnya merubah kebiasaan 
saya. 

Sebagai wanita yang bekerja, waktu saya lebih fokus 
untuk kerja & kerja. Karena hal ini saya jadi meng- 
abaikan waktu-waktu yang seharusnya saya khu-
suskan bagi Tuhan. Setelah mengikuti Champion  
Gathering ini saya mulai merubah kebiasaan saya. 

Saya mulai mendisiplin diri untuk punya punya waktu 
khusus dalam doa pagi. Jika sebelumnya doa pagi 
saya seenaknya sendiri, bisa disembarang tempat 
misalnya di mobil waktu dalam perjalanan berang-
kat kerja. Namun melalui TC-01 ini saya mulai komit-
men waktu khusus untuk doa pagi dirumah sebelum  
berangkat kerja. 

Melalui sesi Yesus Penyembuhku saya juga diingat-
kan akan luka atau sakit hati kepada orang yang 
pernah memfitnah, bahkan mengancam mau mem-
bunuh saya. Melalui Champion Gathering ini saya 
jadi merasa lebih lega & plong seperti terlepas dari 
beban hidup & terasa lebih ringan hidup saya. Puji 
Tuhan.

Melalui kesaksian ini saya ingin menyampaikan,  
sebagai wanita yang berkarir kita pun perlu untuk 
dipulihkan, diarahkan & diubah hidup kita seturut 
Firman Tuhan. TC-01 ini memberikan kesempa-
tan bagi kita untuk bisa diubahkan oleh kuasa Roh  
Kudus. Untuk itu saya mengajak semua kita untuk 
bergabung di dalam TC-01 batch yang ke-3. 

Saya percaya, jika saya sudah diubahkan, Bapak/Ibu/
Saudara juga akan diubahkan oleh kuasa Roh Kudus. 

Amen. Tuhan Yesus memberkati!



Presiden Sri Lanka Gotabaya Rajapaksa telah melari-
kan diri ke luar negeri menggunakan pesawat militer. 
Diduga keputusannya kabur sebelum mengundurkan 
diri adalah untuk menghindari kemungkinan penah-
anannya.  Peristiwa itu menjadi puncak frustrasi warga 
atas krisis ekonomi yang mencekik negara berpen-
duduk hampir 22 juta jiwa tersebut. 

Sumber imigrasi mengungkap Gotabaya kabur bersa-
ma istri dan seorang pengawalnya ke Maladewa. Ber-
dasarkan laporan AFP Gotabaya kabur naik pesawat 
militer Antonov-32 yang lepas landas di bandara  
internasional utama pada Rabu pagi waktu setempat.

Di masa-masa sekarang ini ada banyak orang Kristen, 
yang awalnya memiliki semangat menggebu-gebu 
dalam melayani Tuhan dan begitu antusias untuk 
mengembangkan talentanya. Seiring berjalannya 
waktu,  semangat yang ber api-api dalam melayani 
Tuhan kini mulai pudar. Mengapa hal ini bisa terja-
di?  Karena mereka tidak tahan mengahadapi tan- 
tangan atau masalah yang mereka temui, baik di dalam  
pelayanan dan pekerjaan. Mereka pun berusaha 
memutar otak mencari alasan untuk menghindarkan 
diri  dari panggilan Tuhan dan mulai menimbang- 
nimbang jika diutus oleh Tuhan. 

Yunus adalah salah satu tokoh Alkitab yang menco-
ba lari dari panggilan Tuhan karena takut mengha-
dapi tantangan. “Datanglah Firman TUHAN kepada 
Yunus bin Amitai, demikian; Bangunlah, pergilah ke 
Niniwe, kota yang besar itu, berserulah terhadap mer-
eka, karena kejahatannya telah sampai kepada-Ku.” 
(Yunus 1:1-2). Pada saat di utus Tuhan, Yunus malah 
memilih lari dari tanggung jawabnya dan pergi ke 
Tarsis. Karena Yunus tahu bahwa orang-orang Niniwe 
sangatlah keras hati dan tidak mau menerima tegu-
ran, Yunus juga menginginkan agar orang yang ada di 
kota Niniwe dihukum dan dimusnahkan oleh Tuhan.

Sebagai akibat lari dari panggilan Tuhan, Yunus me- 
ngalami musibah yang Tuhan izinkan. Musibah itu 
terjadi supaya ia berbalik untuk memenuhi panggi-
lan Tuhan. “Tetapi TUHAN menurunkan angin ribut 
ke laut, lalu terjadilah badai besar, sehingga kapal itu 

hampir-hampir terpukul hancur.” (Yunus 1:4). Bahkan 
Yunus harus mengalami peristiwa yang mengerikan 
di dalam hidupnya, yaitu masuk ke dalam perut ikan  
selama tiga hari tiga malam. 

Tetapi Tuhan mengasihi Yunus sehingga Dia memberi 
kesempatan bagi Yunus untuk bertobat. Pada akhir- 
nya Yunus pergi ke Niniwe dan menjalankan tugasnya 
sebagai utusan Tuhan. Melalui pelayanannya orang-
orang Niniwe bertobat dan seluruh penduduk kota itu 
diselamatkan.

Semua orang percaya seharusnya terpanggil untuk 
melakukan pekerjaan Tuhan. Marilah kita kerjakan 
panggilanNya dengan sepenuh hati, setia, taat dan  
tidak melarikan diri. Percaya Tuhan akan selalu 
menyertai kita di segala musim hidup dan menye-
diakan segala apapun yang kita butuhkan.

II TIMOTIUS 4:2
“Beritakanlah firman, siap sedialah baik atau tidak 
baik waktunya, nyatakanlah apa yang salah,  
tegorlah dan nasihati dengan segala kesabaran 
dan pengajaran”. 

(Meiman Kristian Zai - Mahasiswi STTHF)

JANGAN LARI DARIJANGAN LARI DARI
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E N G L I S H  D E V O T I O N

Sometimes, we ask ourselves, “What is our 
purpose for following God?”

We have to throw away the thoughts of,  
“I follow God because of the gifts, blessings, 
and wealth,” because that is NOT our 
purpose for following Him. As Christians who 
have already been saved by God, we are 
obligated to make the work of our salvation 
that has been given by Him. How? By being 
a follower of God and, of course, 
His disciple.

Being a God’s follower and disciple requires 
scarification, including doing what God 
wanted us to do and not doing what God 
didn’t want us to do. Doing the things we 
don’t like and not doing the things we like. 
However, in the process of following Him 
and being His disciple, we are still humans 
who live in a harsh world. There will still be 
problems and hardships that we have to 
encounter, and one of them is the problem of 
wealth, or financial problems. And when we 
face this very problem, God helps us with His 
blessings so that we can fulfill our NEEDS, 
not our desires.

God surely can bless us more, which actual-
ly we don’t necessarily need to spend it for 
our needs. “A 6 oz glass can’t contain 10 oz 
of water, because the 4 oz will overflow and 
spill out of the glass.” Just like us, we have 
our own measurement of basic needs, and 

we don’t need to contain all of the blessings 
that God gives to us. Instead, we must share 
those blessings so it won’t overflow and spill 
into waste. The waste here means our world-
ly desires, such as newly released gadgets, 
branded fashions, and so on.

Therefore, it’s our chance to GIVE MORE to 
others, because we are the blessing hands 
of God. Some examples in the bible are, 
woman of Shunem (2 Kings 4:8-10) who built 
a shelter for Elisha and some woman from 
whom evil spirits and diseases had been 
cured (Luke 8:2-3) who provided Jesus and 
His disciples with their resources.

This woman can be a blessing to their sur-
roundings by providing (with the use of 
money, of course) what the person or people 
need, whether it’s a place, food, clothing, or 
whatever they need. Be a river, not a pond. 
We are blessed to be a blessing to others. 
And most importantly, remember: MONEY 
FOR GOD, not God for money.

God bless you, and may you be a blessing 
for the others! 

Amen!
(DGJ)
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